Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 11 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Eksplorasi Seni Lukis Modern dan Aliran Seni Rupa

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis karakteristik aliran, konsep, dan tokoh pelopor seni lukis modern.
Peserta didik mampu mengeksplorasi medium, alat, dan teknik lukis secara kreatif pada media kanvas.
Peserta didik mampu menciptakan karya seni lukis yang mengekspresikan respons terhadap fenomena sosial atau refleksi batin.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Sejarah dan karakteristik aliran seni lukis modern (Realisme, Impresionisme, Ekspresionisme, Kubisme, Surealisme, dan Seni Abstrak), eksperimen teknik cat minyak/akrilik, serta penciptaan lukisan kanvas orisinal.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Perkembangan Aliran Seni Rupa Modern Dunia dan Nusantara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah karakteristik gaya lukis Realisme, Impresionisme, Kubisme, Surealisme, dan Abstrak.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Unsur Rupa dan Prinsip Komposisi Visual Kanvas
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis peranan garis gestural, ruang negatif, harmoni warna komplementer, dan focal point.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Eksplorasi Media Lukis dan Teknik Sapuan Warna
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mempraktikkan teknik impasto cat akrilik, gradasi pisau palet, dan eksplorasi tekstur alami.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Penciptaan Karya Seni Lukis Kanvas Bertema Identitas Diri
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengembangkan sketsa ide konseptual menjadi lukisan kanvas utuh yang sarat makna personal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Tokoh perupa legendaris Indonesia yang dikenal luas sebagai maestro aliran ekspresionisme dengan ciri khas teknik meremas tube cat langsung ke kanvas dan menyapunya dengan jari-jemari tangan adalah...
Affandi
Raden Saleh
Basoeki Abdullah
S. Sudjojono
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Affandi adalah maestro ekspresionisme dunia asal Indonesia dengan teknik melukis spontan menggunakan plototan cat langsung.
2. Aliran seni lukis yang menampilkan objek nyata namun dalam susunan asosiasi yang ganjil, janggal, dan bernuansa mimpi alam bawah sadar disebut aliran...
Surealisme
Realisme
Naturalisme
Konstruktivisme
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Surealisme (seperti karya Salvador Dali) mengeksplorasi visualisasi mimpi dan alam bawah sadar psikologis.
3. Teknik melukis dengan menumpuk lapisan cat tebal di permukaan kanvas sehingga menimbulkan efek tekstur relief tiga dimensi yang kasar dinamakan...
Impasto
Aquarel
Pointilis
Siluet
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Impasto menggunakan cat tebal (akrilik/minyak) dengan pisau palet untuk menciptakan tekstur rabaan yang nyata.
4. Dekonstruksi objek alam menjadi bentuk-bentuk bidang geometris bersudut jamak (kubus, segitiga, kerucut) yang dilihat dari berbagai sudut pandang sekaligus merupakan ciri utama aliran...
Kubisme
Romantisme
Impresionisme
Dadaisme
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kubisme (dipelopori Pablo Picasso) memecah objek menjadi faset geometris dan menyajikannya dari banyak sudut pandang serempak.
5. Prinsip desain seni rupa yang mengatur kontras gelap-terang dan penempatan objek agar terdapat satu area yang paling mencolok dinamakan...
Pusat perhatian (Center of interest / Emphasis)
Proporsi matematis murni
Pengulangan monoton
Keseimbangan simetris mutlak
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pusat perhatian (focal point/emphasis) memandu mata pengamat untuk tertuju pada elemen visual terpenting dalam lukisan.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 1: Eksplorasi Seni Lukis Modern dan Aliran Seni Rupa
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Perkembangan Aliran Seni Rupa Modern Dunia dan Nusantara
Petunjuk: Menelaah karakteristik gaya lukis Realisme, Impresionisme, Kubisme, Surealisme, dan Abstrak.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Unsur Rupa dan Prinsip Komposisi Visual Kanvas
Petunjuk: Menganalisis peranan garis gestural, ruang negatif, harmoni warna komplementer, dan focal point.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Eksplorasi Media Lukis dan Teknik Sapuan Warna
Petunjuk: Mempraktikkan teknik impasto cat akrilik, gradasi pisau palet, dan eksplorasi tekstur alami.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Penciptaan Karya Seni Lukis Kanvas Bertema Identitas Diri
Petunjuk: Mengembangkan sketsa ide konseptual menjadi lukisan kanvas utuh yang sarat makna personal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Seni lukis modern menandai babak pembebasan estetika visual dari representasi mimesis (peniruan alam semata) menuju ekspresi subjektif, dekonstruksi bentuk, dan eksplorasi bahasa rupa murni. Perkembangan seni rupa modern Indonesia dipelopori oleh Raden Saleh dan kelompok PERSAGI (Persatuan Ahli Gambar Indonesia) pimpinan S. Sudjojono.
Keberagaman aliran seni lukis memperkaya cara pandang perupa: dari Impresionisme yang menangkap impresi bias cahaya, Ekspresionisme (Affandi) yang menumpahkan emosi batin spontan, Kubisme yang mendekonstruksi objek geometris multi-sudut, hingga Surealisme yang memvisualisasikan alam bawah sadar.
Eksplorasi teknik lukis meliputi manipulasi tekstur cat (*impasto*), teknik sapuan basah di atas basah (*wet on wet*), palet warna kontras harmonis, dan penataan prinsip desain (keseimbangan, ritme, pusat perhatian) pada bidang kanvas.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Seni Lukis Modern
	Karya seni dua dimensi yang menekankan kebebasan berekspresi, orisinalitas gaya individu, dan inovasi konsep tanpa terikat pakem tradisional klasik.

	Ekspresionisme
	Aliran seni rupa yang mendistorsi bentuk dan warna nyata demi mencurahkan gejolak emosi batiniah seniman (dipelopori Affandi).

	Surealisme
	Aliran seni lukis yang menghadirkan objek-objek irasional, fantasi mimpi, dan alam bawah sadar di luar kenyataan logis.

	Impasto
	Teknik melukis dengan mengoleskan lapisan cat yang sangat tebal pada kanvas sehingga guratan pisau palet atau kuas meninggalkan tekstur nyata yang menonjol.

	Focal Point (Pusat Perhatian)
	Area dalam komposisi visual karya seni yang paling dominan dan pertama kali menarik perhatian pandangan pengamat.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




